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Upaya besar Bangsa Indonesia dalam merumuskan kembali arah pembangunan nasional menuntut reformasi
total kebijakan pembangunan disemua bidang termasuk bidang kesehatan. Dergjat K esehatan Masyarakat
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan
pembangunan termasuk pembangunan di bidang kesehatan.

Perencanaan K esehatan merupakan bagian terpenting dari fungsi manajemen kesehatan. Pada Era Otonomi
Daerah dan Desentralisasi kemampuan tenaga perencana kesehatan kabupaten dalam mcnyusun
perencanaan dan penganggaran kesehatan kabupaten dengan menggunakan metode yang tepat akan
memberikan dampak terhadap kualitas perencanaan dan penganggaran yang dihasilkan. Dengan efekiivitas
advocacy pejabat pengambii keputusan di dinar kesehatan kepada Pemerintah Daerah dan DPRD, akan
diperoleh alokasi anggaran untuk sektor kesehatan yang sesuai dengan kehutuhan.

Kabupaten Way Kanan yang berdiri 27 april 1999 merupakan kabupaten bare yang begitu lahir langsung
memasuki era otonomi daerah dan desentralisasi. Berbagai keterbatasan terutama keterbatasan jumlah dan
kualitas sumber daya manusia menjadi permasalahan dasar dalam menjalankan kegiatan fungsi manajemen
kesehatan termasuk fungsi perencanaan kesehatan.

Penelitian ini bertujuan memperolieh informasi aplikasi P2KT yang dilaksanakan di Dinas K esehatan
Kabupaten Way Kanan dengan terlebih dahulu melakukan evaluasi implementasi P2KT dalam penyusunan
Master Plan (rencanainduk) Pembangunan K esehatan Kabupaten Way Kanan 2002 - 2005 dan Perencanaan
Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan Tahun 2001 dan 2002 dengan mengkaji komponen input (sumber
Jaya), komponen proses (mekanisme penyusunan P2KT) dan komponen output.

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran keadaan bahwa otonomi daerah dan desentralisai khususnya
bidang kesehatan telah berjalan namun masih banyak kendala, demikian juga dengan pel aksanaan sistem
anggaran block grant. Jumlah dan kualitas SDM yang terlibat dalam perencanaan di dinas kesehatan masih
terbatas dan banyak jabatan sruktural yang kosong karena terbentur persyaratan administratif. Tidak tersedia
alokasi dana khusus untuk perencanaan, dan keterbatasan sarana. Data dan informasi yang digunakan untuk
penyusunan perencanan dinas kesehatan belum seperti yang diharapkan. Data bersumber pada facility based
data, data hasil survey (population based data) belum banyak digunakan untuk penyusunan perencanaan.
Metode P2KT baru digunakan untuk perencanan PHP (Provincial Health Project) dan banyak kendala dalam
menggunakan metode P2KT akibat keterbatasan kemampuan SDM dalam menjaankan metode P2KT yang
tidak sederhana.
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Dalam upaya memperoleh hasil aplikasi P2KT yang lebih sesuai dengan kondisi di Dinas Kesehatan
Kabupaten Way Kanan, telah dilakukan CDMG (Consensus Decision Making Group) oleh pejabat
pengambil keputusan dan petugas perencana di Dinas K esehatan Kabupaten Way Kanan, yang
menghasilkan Draft Rumusan Aplikasi P2KT Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kan.

Dari pembahasan peneliti, maka diperoleh Hasil Aplikasi P2KT Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan,
yang merupakan interpretas dari Draf Rumusan Aplikasi P2KT Dinas K esehatan Kabupaten Way Kanan.
Daam Aplikasi P2KT tersebut dilakukan penyederhanaan konsep Perencanaan Dan Penganggran K esehatan
Terpadu, dimana penganggaran basil aplikasi P2KT dikombinasikan dengan K eputusan Mendagri No. 29
tahun 2002.

Untuk penyempurnaan Hasil Aplikasi P2KT ini, maka perlu pengkaian lebih lanjut oleh para ahli atau
profesional bidang perencanaan dan penganggaran kesehatan. sehingga kemudian akan didapatkan satu hasil
aplikasi P2KT yang lebih tepat dan sesuai dengan situasi dan keadaan di Dinas Kesehatan K abupaten Way
Kanan, yang lebih sempurna.
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<i>Applicational Study of IHPB (Integrated Health Planning and Budgetting) Model in The Health
Authority of Way Kanan of Lampung Province The big effort of Indonesiain reformulating the national
development direction isto strive the total reforms of development policy in all sectorsincluding health
sector. Public Health and Human Development Index (HDI) level acts as indicator that is used to examine
development's successfulness, including health sector's devel opment.

Health planning is the most vital organ of health management function. In the Era of Regional Autonomy
and Decentralization the ability of regency health planner in arranging regency's health planning and
budgeting by using appropriate method will impact the quality of planning and budgeting that are produced.
The effectively of decision maker's advocacy in health authority to the Local Government (so called Pemda)
and Local House Representative (so called DPRD) will obtain appropriate budget allocation to the necessity.

Way Kanan Regency, which was founded on 27 h April 1999. It is anew regency that directly entering
autonomy era and decentralization after being founded. A variety of limitations especially number and
guality human resources were becoming fundamental problem in carrying out health management function
activities including health-planning function.

This research aimed to get information on the application of IHPB in the Health Authority of Way Kanan
Regency after examining the implementation of IHPB in arranging Health Development Master Plan of
Way Kanan Regency for the period of 2002-2005 and Health Authority Planning in 2001 and 2002 by
studying input (resources), process (IHPB arrangement mechanism) and output components.

The result of the research showed that regional autonomy and decentralization especially in health sector has
run even with many constraints, the implementation of block grant system budget does too. The number and
quality of human resources involved in planning in health authority was still limited and much structural



vacant position due to the administrative qualification. The special alocation for planning was unavailable,
and facilities were limited too. Data and information that used to arrange the health authority planning still
were not as expected. The data that were acquired from the facility based data, and from the result survey
(population based data) were not used in arranging the planning. IHPB's new method was used for the PHP
(Provincial Health Project) planning, however, there were many constraints in using IHPB method due to
the limitation of human resources ability in carrying out the complicated IHPB method.

In the effort of acquiring the result of IHPB's application that is more compatible to Way Kanan Regency's
Health Authority, CDMG (Consensus Decision Making) has been conducted by decision maker and
planning staff in the Health Authority of Way Kanan Regency that resulted the Draft of Application's
Formulation of /HPB of the Health Authority of Way Kanan Regency.

From the researcher's discussion, it is obtained the result of Application of (HPB in the Health Authority of
Way Kanan Regency. that isinterpreted from Application's Formulation of IHPB of the Health Authority of
Way Kanan Regency.In the application of IHPB model. the simplification of the concept of IHPB has been
done, where the prediction of IHPB's application was combined with the Minister of Internal Affairs’
Decree No. 29 year 2002.

To complete the result of IHPB's application, a further study needs to he conducted by the experts or
professionals in planning sector and health budgeting, so it will obtain aresult of IHPB's application that is
more compatible to the situation and condition of Health Authority of Way Kanan Regency.
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